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Article History Abstract. This study aims to reconstruct Islamic education based on religious
moderation as an effort to strengthen deradicalisation in post-conflict society in Poso.
This study employs a qualitative approach, emphasising the social experiences and
religious practices of the community. Data were collected through in-depth interviews
with religious leaders, educators and community members, as well as through
observation of Islamic educational practices and daily religious life. The data analysis
technique used is thematic analysis, conducted through the stages of data reduction,
coding, theme grouping, interpretation of meaning, and drawing contextual
conclusions. The results of the study indicate that religious moderation is understood in
diverse ways, not merely as a normative concept, but also as the result of shared life
experiences within socially vulnerable, conflict-prone situations. The reconstruction of
Islamic education occurs not only in the curriculum but also in teaching methods and
religious social practices. The values of tolerance (tasamuh), balance (tawazun), justice
(i‘tidal), and moderation (wasathiyah) are internalised through daily social interactions.
Deradicalisation in this context develops as a cultural process that unfolds gradually
through dialogue and setting a good example. Although the region still faces challenges
in the form of lingering conflict and exclusive religious views, there are local initiatives
that are helping to strengthen social cohesion and build a more inclusive and sustainable
community
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Abstrak. Penelitian ini bertujuan merekonstruksi pendidikan Islam berbasis moderasi
beragama sebagai upaya memperkuat deradikalisasi dalam masyarakat pascakonflik di
Poso. Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan menekankan pada
pengalaman sosial dan praktik keagamaan masyarakat. Data diperoleh melalui
wawancara mendalam dengan tokoh agama, pendidik, dan masyarakat, serta observasi
terhadap praktik pendidikan Islam dan kehidupan keagamaan sehari-hari. Teknik
analisis data yang digunakan adalah analisis tematik, yang dilakukan melalui tahapan
reduksi data, pengodean, pengelompokan tema, penafsiran makna, dan penarikan
kesimpulan secara kontekstual. Hasil penelitian menunjukkan bahwa moderasi
beragama dipahami secara beragam, tidak hanya sebagai konsep normatif, tetapi juga
sebagai hasil dari pengalaman hidup bersama dalam situasi sosial yang rentan konflik.
Rekonstruksi pendidikan Islam tidak hanya terjadi pada aspek kurikulum, tetapi juga
pada metode pembelajaran dan praktik sosial keagamaan. Nilai-nilai toleransi
(tasamuh), keseimbangan (tawazun), keadilan (i‘tidal), dan sikap moderat (wasathiyah)
diinternalisasikan melalui interaksi sosial sehari-hari. Deradikalisasi dalam konteks ini
berkembang sebagai proses kultural yang berlangsung secara gradual melalui dialog
dan keteladanan. Meskipun masih menghadapi tantangan berupa residu konflik dan
pemahaman keagamaan yang eksklusif, terdapat inisiatif lokal yang berkontribusi
dalam memperkuat kohesi sosial dan membangun kehidupan masyarakat yang lebih
inklusif dan berkelanjutan.
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PENDAHULUAN

Konflik sosial yang pernah melanda Kabupaten Poso meninggalkan dampak jangka
panjang yang tidak hanya bersifat fisik, tetapi juga sosial dan psikologis. Pascakonflik,
masyarakat masih dihadapkan pada trauma kolektif, segregasi sosial, serta menguatnya cara
pandang keagamaan yang eksklusif. Kondisi ini menunjukkan bahwa perdamaian tidak cukup
dimaknai sebagai berakhirnya kekerasan terbuka, melainkan sebagai proses berkelanjutan
untuk membangun kembali relasi sosial yang inklusif dan saling percaya (Arifin, 2017,
Nursalim, 2020). Dalam konteks tersebut, upaya pencegahan radikalisme dan penguatan kohesi
sosial menjadi tantangan utama masyarakat pascakonflik.

Agama memiliki posisi yang ambivalen dalam dinamika ini. Di satu sisi, ia pernah
digunakan sebagai legitimasi konflik, namun di sisi lain memiliki potensi besar sebagai sumber
rekonsiliasi dan perdamaian. Karena itu, pendidikan Islam menjadi arena strategis dalam
membentuk kembali kesadaran sosial-keagamaan masyarakat. Pendidikan Islam tidak cukup
dipahami sebagai proses transmisi ajaran normatif, tetapi perlu dilihat sebagai ruang
pembentukan sikap, cara pandang, dan praktik keberagamaan yang berpengaruh langsung
terhadap kehidupan sosial (Huda, 2018; Munip, 2021). Dalam beberapa tahun terakhir,
moderasi beragama mengemuka sebagai pendekatan penting dalam merespons radikalisme dan
intoleransi. Moderasi beragama menekankan nilai keseimbangan, keadilan, dan penghormatan
terhadap perbedaan, yang berakar pada prinsip-prinsip Islam seperti tasamuh, tawazun, i‘tidal,
dan wasathiyah (Kementerian Agama RI, 2019; Rosyidi, 2020). Namun, sejumlah kajian
nasional menunjukkan bahwa moderasi beragama sering kali berhenti pada tataran normatif
dan belum sepenuhnya terinternalisasi dalam praktik pendidikan dan kehidupan sosial
masyarakat, terutama di wilayah pascakonflik (Zuhdi, 2018; Mahfud & Fitria, 2022).

Penelitian-penelitian sebelumnya tentang moderasi beragama dan deradikalisasi di
Indonesia umumnya menempatkan isu ini dalam kerangka kebijakan nasional, penguatan
wacana normatif, atau program deradikalisasi formal yang dirancang secara top-down oleh
negara dan lembaga pendidikan (Zuhdi, 2018; Kementerian Agama RI, 2019; Rosyidi, 2020).
Sejumlah kajian lain menekankan peran pendidikan Islam dalam menanamkan nilai toleransi
dan inklusivitas, namun lebih banyak berfokus pada aspek kurikulum, materi ajar, atau
pendekatan konseptual tanpa menggali secara mendalam konteks sosial masyarakat tempat
pendidikan tersebut berlangsung (Huda, 2018; Munip, 2021). Mahfud dan Fitria (2022) juga
menunjukkan bahwa implementasi moderasi beragama sering kali belum menyentuh realitas

sosial masyarakat secara konkret, terutama di wilayah dengan sejarah konflik yang kompleks.
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Berbeda dengan studi-studi tersebut, masih terbatas penelitian yang secara spesifik
mengkaji rekonstruksi pendidikan Islam berbasis moderasi beragama dengan bertumpu pada
pengalaman sosial masyarakat pascakonflik, khususnya melalui praktik keagamaan sehari-hari,
relasi sosial, dan inisiatif lokal yang berkembang secara bottom-up. Padahal, konteks
pascakonflik seperti di Kabupaten Poso memiliki dinamika trauma kolektif, segregasi sosial,
dan sensitivitas keagamaan yang berbeda dengan wilayah nonkonflik (Arifin, 2017; Nursalim,
2020). Celah inilah yang belum banyak disentuh oleh penelitian sebelumnya dan menjadi
pijakan utama penelitian ini dalam menawarkan pendekatan deradikalisasi kultural yang lebih
kontekstual, partisipatif, dan berkelanjutan melalui pendidikan Islam berbasis moderasi
beragama.

Berdasarkan hal tersebut, kebaruan penelitian ini terletak pada upaya merekonstruksi
pendidikan Islam berbasis moderasi beragama dengan menempatkan pengalaman sosial
masyarakat pascakonflik sebagai titik tolak analisis. Pendidikan Islam dipahami tidak hanya
melalui kurikulum formal, tetapi juga melalui metode pembelajaran, relasi sosial, dan praktik
keagamaan sehari-hari yang berkontribusi pada proses deradikalisasi kultural. Dengan
demikian, tujuan penelitian ini adalah menganalisis dan merekonstruksi pendidikan Islam
berbasis moderasi beragama sebagai upaya memperkuat deradikalisasi di Kabupaten Poso.
Penelitian ini diharapkan memberikan kontribusi teoretis bagi pengembangan Kkajian
pendidikan Islam dan moderasi beragama, serta kontribusi praktis bagi pendidik, pembuat
kebijakan, dan masyarakat dalam merancang strategi deradikalisasi yang kontekstual,

partisipatif, dan berkelanjutan.

METODE

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan corak deskriptif-interpretatif.
Pendekatan ini dipilih karena realitas sosial masyarakat pasca konflik di Kabupaten Poso tidak
dapat dipahami secara linier dan terukur, melainkan melalui pemaknaan atas pengalaman,
praktik keagamaan, serta dinamika pendidikan Islam yang berkembang dalam konteks
deradikalisasi. Fokus penelitian tidak hanya pada apa yang terjadi, tetapi pada bagaimana dan
mengapa praktik pendidikan Islam berbasis moderasi beragama dijalankan dan dimaknai oleh
masyarakat. Penelitian dilaksanakan di Kabupaten Poso dengan pertimbangan wilayah ini
memiliki pengalaman historis konflik berbasis identitas keagamaan. Lokasi penelitian tidak
dibatasi pada lembaga pendidikan formal, tetapi juga mencakup ruang-ruang pendidikan dan
keagamaan informal, seperti majelis taklim, pesantren, komunitas masyarakat, serta forum

keagamaan. Pemilihan lokasi dilakukan secara purposif berdasarkan relevansinya dengan
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fokus penelitian.

Sumber data terdiri atas data primer dan data sekunder. Data primer diperoleh melalui
wawancara dengan informan yang dipilih secara purposive, meliputi tokoh agama, pendidik,
tokoh masyarakat, serta individu yang terlibat dalam dinamika sosial pasca konflik. Pemilihan
informan berkembang melalui teknik snowball untuk menjangkau subjek yang memiliki
pengalaman dan pengetahuan yang relevan. Data sekunder diperoleh dari dokumen, kebijakan,
kurikulum, modul pembelajaran, serta arsip kegiatan keagamaan yang berkaitan dengan
moderasi beragama dan deradikalisasi.

Pengumpulan data dilakukan melalui wawancara mendalam semi-terstruktur, observasi
partisipatif, dan studi dokumentasi. Wawancara bertujuan menggali narasi, pandangan, dan
pengalaman informan secara mendalam. Observasi dilakukan untuk memahami praktik
pendidikan dan interaksi keagamaan secara langsung dalam konteks formal dan informal. Studi
dokumentasi digunakan untuk memperkuat dan melengkapi data lapangan. Analisis data
dilakukan secara interaktif dengan tahapan reduksi data, penyajian data, dan penarikan
kesimpulan. Proses analisis berlangsung sejak pengumpulan data dengan mengidentifikasi
tema, pola, dan keterkaitan antar fenomena. Data kemudian disajikan dalam bentuk narasi
deskriptif-analitis yang memadukan suara informan dan interpretasi peneliti. Penarikan
kesimpulan dilakukan secara reflektif dengan mempertimbangkan konteks sosial dan kerangka
teoretis. Keabsahan data dijaga melalui triangulasi sumber, teknik, dan waktu, serta member
check kepada informan. Selain itu, peneliti menerapkan refleksivitas untuk menyadari dan
meminimalkan potensi bias dalam proses interpretasi. Dengan metode ini, penelitian
diharapkan mampu memberikan gambaran yang komprehensif dan mendalam mengenai
rekonstruksi pendidikan Islam berbasis moderasi beragama dalam menguatkan deradikalisasi
di masyarakat pasca konflik Kabupaten Poso.

HASIL DAN DISKUSI

Ada cara-cara tertentu di mana sebuah wilayah mengingat masa lalunya bukan selalu lewat
cerita yang disusun rapi, tetapi melalui sikap, kebiasaan, bahkan keheningan. Di Kabupaten
Poso, jejak konflik tidak selalu hadir dalam bentuk yang kasat mata. la lebih sering muncul
dalam jeda percakapan, dalam pilihan kata yang hati-hati, atau dalam batas-batas sosial yang
tak tertulis. Namun, di balik itu semua, ada pula gerak yang perlahan: upaya untuk saling
mendekat, membangun kembali kepercayaan, dan menata ulang cara hidup bersama. Di ruang-
ruang inilah pendidikan Islam berbasis moderasi beragama menemukan bentuknya tidak selalu

formal, tidak selalu terencana, tetapi hidup dalam praktik keseharian.
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Temuan penelitian ini menunjukkan adanya perubahan dalam pemaknaan pendidikan
Islam di Kabupaten Poso. Pendidikan Islam tidak lagi dipahami semata-mata sebagai proses
transmisi pengetahuan keagamaan, tetapi juga sebagai sarana pembentukan cara pandang
terhadap perbedaan dan kehidupan sosial yang majemuk. Temuan ini sejalan dengan
pandangan Azra (2012) yang menegaskan bahwa pendidikan Islam memiliki peran strategis
dalam membangun masyarakat yang inklusif dan berkeadaban. Dalam praktiknya, para
pendidik di Poso cenderung tidak selalu menggunakan istilah moderasi beragama secara
eksplisit, melainkan menekankan pendekatan pembelajaran yang menghindari penanaman
sikap kebencian. Pola ini menunjukkan bahwa pendidikan agama mulai bergerak ke arah yang
lebih reflektif dan kontekstual. Salah satu informan, seorang guru pendidikan agama Islam di
salah satu madrasah di Poso, mengungkapkan adanya perubahan pendekatan tersebut sebagai
berikut:

“Dulu itu kita lebih fokus ke materi saja, bagaimana anak hafal, paham hukum. Tapi
sekarang tidak cukup begitu. Anak-anak harus diajarkan bagaimana hidup dengan
orang lain yang berbeda. Kalau tidak, mereka bisa mudah terpengaruh dengan paham
yang keras.”

Meskipun demikian, proses integrasi nilai-nilai moderasi beragama tidak berlangsung
secara seragam di seluruh lembaga pendidikan. Di beberapa sekolah dan madrasah, nilai
tersebut telah diupayakan melalui kurikulum, metode pembelajaran, dan kegiatan sosial yang
mendorong dialog, kerja sama lintas kelompok, serta keterlibatan dalam aktivitas
kemasyarakatan. Temuan ini memperkuat pandangan Banks (2008) yang menyatakan bahwa
pendidikan multikultural dapat menjadi sarana efektif dalam membangun kesadaran inklusif di
tengah masyarakat plural. Dalam konteks Poso, praktik pendidikan semacam ini menjadi
bagian dari upaya deradikalisasi yang bertumpu pada pengalaman sosial peserta didik.

Kesadaran bahwa pendidikan agama tidak hanya berkaitan dengan aspek kognitif, tetapi
juga pembentukan sikap dan cara pandang, tampak dalam pernyataan para pendidik. Guru yang
sama menambahkan bahwa pendekatan dialogis mulai diterapkan dalam pembelajaran,
meskipun belum berjalan secara sistematis. Pandangan serupa juga disampaikan oleh seorang
tokoh agama di wilayah

“Setelah konflik, orang-orang jadi lebih hati-hati. Tapi di sisi lain, ada juga yang justru
jadi keras dalam beragama. Mereka merasa harus punya pegangan yang kuat, tapi

kadang itu jadi terlalu sempit.”
Pernyataan tersebut menggambarkan adanya ambivalensi dalam masyarakat, yaitu antara
upaya menjaga perdamaian dan kecenderungan mencari kepastian melalui pemahaman agama

yang lebih rigid. Dalam konteks ini, kemunculan kelompok dengan corak puritan menjadi
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fenomena yang tidak dapat diabaikan. Seorang pemuda yang aktif dalam kegiatan sosial lintas
komunitas juga mengemukakan pandangannya mengenai kondisi tersebut:
“Kami di sini sebenarnya sudah mulai terbiasa kerja sama lagi, apalagi anak-anak
muda. Tapi memang masih ada yang tidak mau campur, terutama yang ikut pengajian
tertentu. Mereka biasanya lebih tertutup.”

Pengalaman tersebut menunjukkan bahwa eksklusivitas keagamaan tidak selalu hadir
dalam bentuk konflik terbuka, melainkan sering muncul sebagai jarak sosial yang sulit
dijembatani. Namun demikian, inisiatif dari kalangan pemuda mengindikasikan bahwa proses
rekonsiliasi sosial tetap berlangsung, meskipun secara bertahap. Hal ini diperkuat oleh
pernyataan seorang tokoh perempuan yang terlibat dalam kegiatan pemberdayaan masyarakat.
la menuturkan:

“Kalau di pasar, di acara keluarga, kita sudah biasa lagi bercampur. Tidak ada
masalah. Tapi kalau sudah masuk soal agama, itu yang kadang masih sensitif.”

Pernyataan tersebut menunjukkan bahwa rekonsiliasi sosial di Poso memiliki lapisan yang
kompleks. Interaksi pada level sosial-ekonomi relatif berjalan normal, sementara pada level
keagamaan masih terdapat batas-batas tertentu yang belum sepenuhnya cair. Dalam konteks
pendidikan formal, seorang kepala sekolah menegaskan bahwa tantangan utama saat ini berasal
dari pengaruh eksternal, khususnya media digital. la menjelaskan:

“Sekarang anak-anak itu belajar agama bukan hanya dari guru. Mereka bisa dapat dari
YouTube, dari media sosial. Kadang yang mereka tonton itu justru yang keras-keras.
Ini yang jadi tantangan bagi kami.”

Temuan ini menunjukkan bahwa otoritas pendidikan formal tidak lagi menjadi satu-
satunya rujukan dalam pembelajaran agama. Oleh karena itu, diperlukan pendekatan
pendidikan yang lebih adaptif dan kontekstual untuk merespons arus informasi yang semakin
terbuka. Selain itu, beberapa informan menekankan pentingnya keteladanan sebagai strategi
utama dalam menanamkan nilai moderasi beragama. Seorang tokoh masyarakat
menyampaikan pandangannya sebagai berikut:

“Yang paling penting itu contoh. Kalau kita bicara toleransi tapi tidak kita praktikkan,
anak-anak juga tidak akan percaya.”
Pernyataan ini menegaskan bahwa internalisasi nilai-nilai moderasi beragama tidak
cukup dilakukan melalui pengajaran konseptual, tetapi harus diwujudkan dalam praktik nyata
kehidupan sehari-hari. Keteladanan pendidik dan tokoh masyarakat menjadi faktor kunci dalam

membentuk sikap keberagamaan yang inklusif dan berorientasi pada perdamaian.
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Secara analitis, temuan penelitian ini menunjukkan bahwa deradikalisasi di Kabupaten
Poso berlangsung melalui proses multidimensi yang saling terkait, bukan melalui satu
mekanisme tunggal. Pendidikan Islam berbasis moderasi beragama berfungsi sebagai simpul
yang menghubungkan ruang pendidikan, praktik sosial, dan pengalaman keseharian
masyarakat. Sintesis wawancara memperlihatkan bahwa moderasi beragama tidak hadir
sebagai doktrin formal yang dipaksakan, melainkan tumbuh sebagai kesadaran sosial yang
dinegosiasikan secara aktif. Hal ini menegaskan posisi masyarakat Poso sebagai subjek
reflektif dalam membangun cara beragama yang inklusif, bukan sekadar objek program
deradikalisasi.

Pada saat yang sama, penelitian ini menemukan adanya ketegangan antara pendekatan
pendidikan yang kontekstual dan yang masih dominan tekstual. Ketika ajaran agama
dilepaskan dari realitas sosial, ia berpotensi melahirkan pemahaman yang kaku dan eksklusif,
sebagaimana dikritik oleh Saeed (2005). Temuan ini menegaskan bahwa pendekatan
kontekstual merupakan prasyarat penting bagi pendidikan Islam di masyarakat pascakonflik.
Dalam perspektif budaya, praktik moderasi yang hidup dalam keseharian masyarakat Poso
dapat dipahami sebagai sistem makna yang diinternalisasi melalui kebiasaan sosial, sejalan
dengan pandangan Geertz (1973) tentang agama sebagai praktik budaya.

Sintesis temuan juga menunjukkan bahwa pendekatan kultural dan relasional lebih efektif
dalam mendorong perubahan sikap dibandingkan pendekatan formal dan programatik.
Deradikalisasi di Poso terutama berlangsung melalui dialog informal, keteladanan tokoh
agama, dan pengalaman hidup bersama, sebagaimana ditegaskan oleh Horgan (2009). Namun
demikian, proses ini tetap menghadapi tantangan serius, terutama dari pengaruh ideologi
transnasional yang menyebar melalui media digital, sebagaimana dikemukakan oleh Roy
(2017).

Peran pendidik dan keluarga muncul sebagai faktor kunci dalam keseluruhan temuan.
Pendidik yang menerapkan pendekatan dialogis dan reflektif lebih efektif dalam menanamkan
nilai moderasi, sejalan dengan gagasan Freire (1970). Di tingkat mikro, keluarga berfungsi
sebagai ruang sosialisasi awal yang membentuk orientasi keberagamaan individu, sebagaimana
dijelaskan Berger dan Luckmann (1966). Pada level komunitas, keberhasilan inisiatif moderasi
sangat ditentukan oleh aktor lokal dan konteks sosial, sebagaimana ditegaskan oleh Hefner
(2011) dan selaras dengan konsep peacebuilding from below yang dikemukakan Lederach
(2002). Dengan demikian, rekonstruksi pendidikan Islam berbasis moderasi beragama di Poso
merupakan proses dinamis dan kontekstual yang berakar pada pengalaman sosial masyarakat
pascakonflik. Pendidikan tidak hanya berfungsi sebagai sarana transmisi nilai, tetapi sebagai
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ruang transformasi sosial yang menghubungkan memori konflik dengan upaya merawat
perdamaian berkelanjutan. Temuan ini tidak hanya mengafirmasi kerangka moderasi beragama
nasional, tetapi juga menunjukkan bagaimana nilai-nilai tersebut dihidupi secara nyata dalam
praktik sosial masyarakat Poso.

KESIMPULAN

Rekonstruksi pendidikan Islam berbasis moderasi beragama di Kabupaten Poso
merupakan proses yang dinamis dan tidak linear. Pendidikan tidak lagi sekadar berfungsi
sebagai sarana transmisi pengetahuan, tetapi juga sebagai ruang pembentukan cara pandang
yang inklusif terhadap perbedaan. Munculnya ekstremitas berbasis pemahaman puritan telah
memicu eksklusivitas dalam masyarakat, namun tidak sepenuhnya dominan karena diimbangi
oleh praktik sosial dan pendidikan yang inklusif. Dalam konteks ini, pendidikan Islam berbasis
moderasi beragama memainkan peran strategis dalam memperkuat deradikalisasi pasca
konflik. Penelitian ini menegaskan bahwa deradikalisasi tidak hanya bergantung pada
kebijakan formal, tetapi juga pada praktik sosial, pendidikan, dan partisipasi aktif masyarakat.
Oleh karena itu, penguatan pendidikan Islam berbasis moderasi beragama perlu dilakukan

secara berkelanjutan dan kontekstual
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